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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Sehubungan dengan semakin pentingnya peran bahasa Inggris di dalam era globalisasi ini semakin banyak

orang Indonesia mempelajari bahasa Inggris. Bahasa Inggris yang digunakan oleh para pembelajar ini

menjadi fokus di dalam skripsi saya, yang khususnya membahas tentang tindak tutur permintaan maaf di

dalam bahasa Inggris yang direalisasikan oieh penutur bahasa Indonesia sebagai pembelajar bahasa Inggris.

Bentuk ujaran yang digunakan untuk merealisasikan tindak tutur ini akan dikaitkan dengan strategi-strategi

tertentu (Olshtain dan Cohen, 1983) yang diterapkan sebagai sebuah upaya untuk melindungi keterancaman

muka para peserta tutur serta dalam kaitannya dengan prinsip kesantunan dan prinsip keseimbangan dalam

hubungan antarpeserta tutur (Brown and Levinson, 1992). Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner

yang dibagikan langsung kepada responden. Dipilih sebagai responden adalah para mahasiswa dari jurusan

Sastra Inggris, Fakultas Sastra, Universitas Indonesia, yang sedang atau telah menempuh tahun ketiga.

Berdasarkan hasil analisis dari data yang terkumpul, saya sampai pada kesimpulan bahwa para responden

mempunyai kecenderungan untuk menggunakan IFID (Illocutionary Force Indicating Device) di dalam

tindak tutur permintaan maaf yang mereka lakukan, atau dengan kata lain mereka cenderung untuk

mengungkapkan permintaan maaf secara eksplisit dengan verba-verba tertentu yang menjadikan daya

ilokusioner ujaran-ujaran tersebut jelas. Satu temuan yang menarik dari penelitian ini adalah munculnya

sebuah strategi dalam meminta maaf secara tidak langsung yang tidak ada dalam penelitian Olshtain dan

Cohen yang terdahulu, yakni penutur menyatakan harapannya agar petutur bersedia untuk menerima

permintaan maafnya, seperti dalam ujaran I hope you're not angry with me. Hal ini tampaknya dipengaruhi

oleh latar belakang budaya responden sebagai orang Indonesia yang cenderung untuk menjunjung norma-

norma kesopanan. Miskinnya khazanah tutur (repertoire) yang tampak dari pilihan kata untuk

mengungkapkan permintaan maaf dapat dikaitkan dengan kompetensi komunikatif yang dimiliki responden.

Hal ini juga mengandung implikasi bahwa perlu adanya perbaikan dan peningkatan mutu pengajaran bahasa

Inggris sehingga pengajaran bahasa Inggris pada masa-masa mendatang lebih berlandaskan pada aspek-

aspek sosiologis dan komunikatif bahasa.
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